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HUBUNGAN ANTARA FUTURE TIME PERSPECTIVE DAN SELF CONCEPT
CLARITY PADA DEWASA AWAL

Rafa Asfariansyah!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara future time
perspective dan self concept clarity pada dewasa awal. Hipotesis dalam penelitian
ini yaitu ada ada hubungan antara future time perspective dan self concept clarity
pada dewasa awal.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal dimana
sampel penelitian berjumlah 221 individu dewasa awal dan 50 individu dewasa
awal untuk uji coba. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Alat ukur penelitian menggunakan skala self concept clarity yang
peneliti modifikasi dari skala baku Campbell (1996) serta skala future time
perspective yang mengacu pada aspek future time perspective dari Husman dan
Shell (2008). Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pearson’s
product moment.

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p<0,05)
dengan nilai r 0.567. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara future time perspective dengan self concept clarity dimana semakin
rendah future time perspective, maka semakin rendah self concept clarity dan
sebaliknya. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Future Time Perspective, Self Concept Clarity
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FUTURE TIME PERSPECTIVE AND SELF-
CONCEPT CLARITY IN EARLY ADULTHOOD

Rafa Asfariansyah!, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between future time perspective and
self-concept clarity in early adulthood. The hypothesis of this study states that there is a
relationship between future time perspective and self-concept clarity in early adulthood.

The population in this study consists of individuals in early adulthood, with a
research sample of 221 early adults and an additional 50 early adults for try out. The
sampling technique used is purposive sampling. The measurement tools include a self-
concept clarity scale, which was modified by the researcher from Campbell’s (1996)
standard scale, and a future time perspective scale based on the aspects of future time
perspective proposed by Husman and Shell (2008). The data analysis was conducted using
Pearson’s product-moment correlation technique.

The analysis results indicate a significance value of 0.000 (p < 0.05) with an r-
value of 0.567. This finding suggests a significant positive relationship between future time
perspective and self-concept clarity, meaning that the lower the future time perspective, the
lower the self-concept clarity, and vice versa. Thus, the hypothesis of this study is accepted.

Keyword : Future Time Perspective, Self Concept Clarity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Individu selalu dihadapkan dengan perubahan di setiap rentang tahap
perkembangan hidupnya. Dalam rentangan perkembangan tersebut, individu akan
dipenuhi dengan berbagai pilihan dan keputusan yang penting, termasuk saat
dewasa awal. Menurut Santrock (2014), masa dewasa awal adalah periode
perkembangan manusia yang dimulai dari awal usia 20 sampai usia 30 tahun. Masa
dewasa awal merupakan sebuah periode yang ditandai dengan pencarian kebebasan
pribadi, eksplorasi, dan pembentukan konsep diri (Santrock, 2014).

Pada masa ini, individu dewasa awal biasanya akan mengalami kecemasan,
keraguan, dan kekhawatiran mengenai tujuan hidup mereka, dan perasaan-perasaan
tersebut mungkin mempengaruhi pencapaian tugas-tugas perkembangannya
(Wijaya, 2021). Beberapa tugas perkembangan harus ditempuh untuk menciptakan
kehidupan yang bahagia dan menghindari masalah yang penting, terutama bagi
individu yang berada di dewasa awal, karena periode ini dianggap sebagai waktu
krusial dalam perkembangan setiap individu (Putri, 2018). Salah satu tugas
perkembangan penting pada masa dewasa awal adalah pembentukan konsep diri,
yaitu dimana individu berupaya untuk menetapkan siapa dirinya, memahami apa
nilai-nilai dan tujuan hidup mereka, serta menemukan peran mereka dalam
masyarakat (Santrock, 2014). Maka dari itu, peneliti melakukan survei untuk
memahami sejauh mana individu pada tahap perkembangan ini memiliki kejelasan

dalam konsep diri mereka.



Peneliti melakukan survei berdasarkan definisi dari self concept clarity
yang dikemukakan oleh Campbell, Trapnell, Heine, Katz, Lavallee, dan Lehman
(1996) yaitu sebagai sejauh mana pandangan individu terhadap dirinya sendiri
dapat didefinisikan secara jelas, konsisten secara internal, dan stabil dari waktu ke
waktu. Survei dilakukan pada tanggal 19 hingga 22 Januari 2025 yang melibatkan
15 individu dewasa awal. Hasil survei menunjukkan bahwa hanya 41% atau 6 dari
15 individu memiliki kejelasan dalam konsep diri. Sebanyak 55% atau 8
responden mampu mendefinisikan konsep dirinya secara jelas, sementara hanya
28% atau 4 individu yang memiliki konsep diri yang konsisten secara internal,
selain itu, hanya 40% atau 6 responden individu dewasa awal yang menunjukkan
stabilitas konsep diri dari waktu ke waktu.

Self concept clarity mengalami perkembangan sepanjang kehidupan,
dengan puncak perkembangan yang signifikan terjadi pada masa dewasa awal, di
mana transisi menuju peran sosial memainkan peran penting dalam mempengaruhi
proses tersebut (De Moor, Nelemans, Becht, Meeus, & Branje, 2023). Self concept
clarity pada masa dewasa awal adalah puncak dari proses perkembangan yang
dimulai sejak masa kanak-kanak awal, pada usia dini, bayi mulai mengembangkan
kesadaran diri, seperti menyadari kemampuan mereka mempengaruhi objek di
sekitar, lalu pada masa kanak-kanak mereka mulai mempertanyakan identitas diri
terkait sifat positif dan negatif, yang kemudian menjadi lebih kompleks saat
mencapai masa remaja (Crone dan van Drunen, 2024). Proses ini melibatkan
integrasi pengalaman kognitif, sosial, dan emosional untuk membentuk

pemahaman diri yang koheren dan stabil. Tanpa adanya self concept clarity,



seseorang cenderung mengalami kebingungan dalam menetapkan identitas dirinya
(Schwartz, Meca, & Petrova, 2018).

Perubahan yang dialami individu dewasa awal, seperti memasuki dunia
kerja, menjalin hubungan intim, dan membangun identitas pribadi, semuanya
dapat mempengaruhi self-concept clarity mereka (de Moor dkk., 2023). Selain itu,
Cui dan Fang (2022) juga mengatakan bahwa individu dewasa awal sering
menghadapi konflik identitas budaya yang dapat mengganggu self-concept clarity
mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Lodi-Smith, Spain, Cologgi, & Roberts
(2017) mengatakan bahwa ketika beranjak dari masa dewasa awal menuju masa
dewasa tengah, self-concept clarity seseorang menunjukkan stabilitas yang kuat
seiring waktu. Lodi-Smith, dkk (2017) juga menemukan bahwa self-concept
clarity lebih responsif terhadap perubahan dan manipulasi selama masa dewasa
awal dibandingkan dengan tahap selanjutnya, yang menunjukkan bahwa periode
dewasa awal sangat penting untuk pembentukan dan kejelasan identitas.

Self concept clarity didefinisikan sebagai sejauh mana pandangan individu
terhadap dirinya sendiri dapat didefinisikan secara jelas, konsisten secara internal,
dan stabil dari waktu ke waktu (Campbell dkk., 1996). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Ouyang, 2022), self-concept clarity dapat mengalami
fluktuasi, baik meningkat maupun menurun, yang bisa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kepercayaan diri, perbandingan sosial, kesehatan mental, serta
tingkat stres. Individu dengan self concept clarity yang tinggi akan memiliki nilai
atau keyakinan yang stabil yang dapat diandalkan untuk membuat keputusan yang
lebih baik, sehingga memungkinkan mereka menjadi lebih tangguh dan stabil

secara emosional saat menghadapi peristiwa kehidupan yang menekan (Sow,



Prihadi, & Tjahjani, 2022). Individu yang memiliki self concept clarity yang tinggi
memungkinkan mereka untuk melakukan coping dengan cara yang sehat, seperti
melakukan perencanaan strategis dan mengambil tindakan dengan penuh
perhitungan, untuk mengatasi stres secara efektif (Yang, van den Bos, Zhang,
Adams, & Ybarra, 2022).

Dalam studi yang dilakukan oleh Adamson, Ferrer-Wreder, dan
Kerpelman (2007) ditemukan bahwa orientasi masa depan merupakan prediktor
signifikan terhadap konsistensi konsep diri selama masa dewasa awal. Temuan
mereka menunjukkan bahwa individu yang lebih fokus pada masa depan mereka
cenderung memiliki konsep diri yang lebih koheren, sehingga meningkatkan self
concept clarity. Individu dengan future time perspective yang tinggi dapat
memahami dan mengantisipasi hal yang akan datang serta membuat keputusan
yang sejalan dengan nilai dan aspirasinya, hal ini menyebabkan peningkatan self
concept clarity seseorang (Kooij, Kanfer, Betts, & Rudolph, 2018).

Future time perspective didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap
waktu dan kemampuan mereka untuk mempertimbangkan masa depan, termasuk
konteks waktu (misalnya, sejauh mana individu merencanakan di masa depan),
kejelasan dalam persepsi individu terhadap kebutuhan di masa mendatang, dan
sejauh mana hubungan antara masa kini dengan masa lalu dan masa depan,
menggambarkan kerangka waktu yang dipertimbangkan individu saat membuat
keputusan tentang situasi saat ini (Husman & Shell, 2008).

Pada masa dewasa awal, individu sering mengalami kesulitan dalam
mengelola rasionalitas mereka, terutama ketika menghadapi situasi asing atau

tidak pasti, yang berdampak pada perencanaan dan pandangan mereka terhadap



masa depan (Chung, 2018). Individu dengan Future Time Perspective yang tinggi
dilaporkan memiliki tujuan hidup yang lebih jelas dan memiliki tujuan hidup
merupakan hal yang berharga agar individu dewasa awal dapat berkembang
dengan baik menuju ke tahap perkembangan berikutnya (Pfund, Ratner,
Allemand, Burrow, & Hill, 2022).

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut dan kurangnya
penelitian tentang future time perspective serta self concept clarity pada populasi
dewasa awal di Indonesia, peneliti tertarik untuk menyelidiki "Hubungan antara
Future Time Perspective dan Self Concept Clarity pada Dewasa Awal." Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan memberikan saran kepada
pihak terkait untuk meningkatkan future time perspective dan self concept clarity

pada individu dewasa muda di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti
merumuskan masalah menjadi apakah ada hubungan antara Future Time

Perspective dan Self Concept Clarity pada dewasa awal?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Future Time

Perspective dan Self Concept Clarity pada dewasa awal.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
hubungan antara Future Time Perspective dan Self Concept Clarity pada dewasa
awal serta memberikan kontribusi keilmuan yang berharga dalam bidang psikologi
sosial dan psikologi perkembangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti dalam menyusun penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada individu di masa dewasa awal untuk mengembangkan
pandangan masa depan atau Future Time Perspective yang baik, sehingga
terbentuk pemahaman yang lebih jelas tentang diri sendiri atau memiliki
Self Concept Clarity yang kuat.
b. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperdalam
pemahaman dan wawasan tentang hubungan antara Future Time
Perspective dan Self Concept Clarity pada dewasa awal. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan
peneliti dalam bidang psikologi sosial dan psikologi perkembangan serta
meningkatkan keterampilan dalam pelaksanaan penelitian ilmiah dan

analisis data.



E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran yang terkait dengan judul penelitian
"Hubungan Antara Future Time Perspective dan Self Concept Clarity Pada Dewasa
Awal", peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan
dengan judul penelitian tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rokhmah Dan Achmat (2022) dengan
judul “Pengaruh Future Time Perspective Terhadap Pengambilan Keputusan Pada
Mahasiswa”. Partisipan yang digunakan adalah 117 mahasiswa aktif. Hasil
penelitian ini bahwa seseorang dengan persepsi tentang masa depan yang
baik juga akan memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang baik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada
penggunaan variabel terikat dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan
Pengambilan Keputusan sebagai variabel terikat sedangkan peneliti menggunakan
Self Concept Clarity sebagai variabel terikatnya. Perbedaan berikutnya dapat
ditemukan pada subjek penelitiannya, penelitian ini menggunakan mahasiswa aktif
sebagai subjek penelitian, sedangkan subjek yang peneliti gunakan adalah individu
dewasa awal yang berusia 20-30 tahun

Penelitian yang dilakukan oleh Grashinta, Istiqgomah, & Wiroko, (2018),
dengan judul "Pengaruh Future Time Perspective Terhadap Kematangan Karir
Pada Mahasiswa". Penelitian ini yang melibatkan 156 mahasiswa aktif di wilayah
Jabodetabek, ditemukan bahwa pandangan positif terhadap masa depan
berpengaruh secara positif terhadap kematangan karir mereka.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

variabel terikat yang digunakan, peneliti menggunakan Self Concept Clarity



sebagai variabel terikat, namun penelitian sebelumnya menggunakan kematang
karir untuk menjadi variabel terikat. Terdapat perbedaan juga dalam penggunaan
subjek penelitian, peneliti menggunakan individu dewasa awal yang berusia 20-30
tahun sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan mahasiswa
yang berada di Jabodetabek sebagai subjek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan Dwanoko pada tahun 2021
dengan judul "Analisis Future Time Perspective (FTP) dan Kematangan Karir
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Sistem Informasi Menghadapi Dunia Kerja
Bidang Informatika" melibatkan 150 mahasiswa Program Studi Sistem Informasi
sebagai subjek penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh Future time perspective terhadap kesiapan kerja sebesar 5% yang berarti
bahwa variabel future time perspektif memberikan kontribusi sebesar 5%
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
penggunaan variabel terikat yang berbeda. Peneliti sebelumnya menggunakan
kematangan karir sebagai variabel terikat, sementara dalam penelitian ini, Self
Concept Clarity yang menjadi variabel terikat. Selain itu, terdapat perbedaan dalam
pemilihan subjek penelitian. Peneliti menggunakan individu dewasa awal yang
berusia 20-30 tahun sebagai subjek penelitian, sedangkan dalam penelitian ini,
subjek penelitian adalah Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi.

Penelitian dengan judul "Peran Dukungan Sosial Dan Self Concept Clarity
Sebagai Prediktor Terhadap Prokrastinasi Penulisan Tesis" yang dilakukan oleh
Tuasikal dan Patria (2019) menjadikan 115 mahasiswa program Magister Psikologi

dari Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada sebagai subjek penelitian. Hasil



dari penelitian ini adalah bahwa Social Support dan Self Concept Clarity secara
bersama-sama atau sebagian mampu memprediksi penundaan tesis. Social Support
yang tinggi menyebabkan penundaan tesis menjadi rendah dan apabila Self Concept
Clarity yang tinggi maka penundaan tesis menjadi rendah.

Perbedaan penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
terletak pada variabel bebas yang dilakukan peneliti yaitu Future Time Perspective
sebagai variabel bebas sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan dua
variabel bebas yaitu Social Support dan Self Concept Clarity serta variabel terikat
yang digunakan juga berbeda, peneliti menggunakan Self Concept Clarity sebagai
variabel terikat sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan Prokrastinasi.
Subjek yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya adalah mahasiswa program
Magister Psikologi dari Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, sedangkan
subjek yang peneliti gunakan adalah individu dewasa awal yang berusia 20-30
tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Minarto, Satiadarma, & Wati (2021) dengan
judul "Self~-Concept Clarity dan Self-Disclosure serta Hubungannya dengan Cara
Manajemen Konflik pada Remaja Akhir". Penelitian memiliki karakteristik subjek
penelitian yaitu individu yang telah mengalami konflik dengan orang-orang
terdekat mereka seperti orang tua, saudara, teman sebaya, dan pasangan romantis,
memiliki rentang usia responden berada di antara 18 hingga 21 tahun atau termasuk
dalam kategori remaja akhir. Total responden yang terlibat dalam penelitian ini
mencapai 508 subjek. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat korelasi yang
signifikan dan positif antara Self-Concept Clarity dan Self-Disclosure dengan cara

Manajemen Konflik pada remaja akhir.



10

Perbedaan penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
terletak pada variabel bebas yang dilakukan peneliti yaitu Future Time Perspective
sebagai variabel bebas sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan dua
variabel bebas yaitu Self-Concept Clarity dan Self-Disclosure, serta variabel terikat
yang digunakan juga berbeda, peneliti menggunakan Self Concept Clarity sebagai
variabel terikat sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan Manajemen
Konflik. Subjek yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya adalah individu yang
telah mengalami konflik dengan orang-orang terdekat mereka seperti orang tua,
saudara, teman sebaya, dan pasangan romantis, memiliki rentang usia responden
berada di antara 18 hingga 21 tahun atau termasuk dalam kategori remaja akhir,
sedangkan subjek yang peneliti gunakan adalah individu dewasa awal yang berusia
20-30 tahun.

Studi yang dilakukan oleh Malik pada tahun 2021 dengan judul "Predictors
of Help-Seeking: Self-Concept Clarity, Stigma, and Psychological Distress"
melibatkan 111 mahasiswa dari Universitas Hollins, Virginia, sebagai subjek
penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
self concept clarity yang lebih tinggi memiliki sikap yang lebih positif terhadap
mencari layanan kesehatan mental dan lebih cenderung untuk mencari bantuan.

Perbedaan penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
terletak pada variabel bebas yang dilakukan peneliti yaitu Future Time Perspective
sebagai variabel bebas sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan tiga
variabel bebas yaitu Self-Concept Clarity, Stigma, and Psychological Distress, serta
variabel terikat yang digunakan juga berbeda, peneliti menggunakan Self Concept

Clarity sebagai variabel terikat sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
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Help-Seeking. Subjek yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya adalah
mahasiswa dari Universitas Hollins, Virginia, sedangkan subjek yang peneliti
gunakan adalah individu dewasa awal yang berusia 20-30 tahun.

Penelitian dengan judul “Influence Of Self-Concept Clarity On Advice
Seeking And Utilisation” yang dilakukan oleh Duan, Xu, & Van Swol (2021)
menggunakan 80 mahasiswa dari Eastern China untuk berpartisipasi secara online.
Penelitian ini menyelidiki pengaruh dari Self~-Concept Clarity seorang pengambil
keputusan terhadap pencarian dan penerimaan saran. Hasil dari penelitian ini adalah
para pengambil keputusan dengan Self-Concept Clarity rendah cenderung lebih
aktif dalam mencari dan menerima saran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti dapat ditemukan pada
penggunaan variabel bebas. Penelitian ini menggunakan Self Concept Clarity
sebagai variabel bebas, sedangkan peneliti menggunakan Future Time Perspective
sebagai variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan penelitian adalah Advice
Seeking And Utilisation, variabel ini berbeda dengan variabel yang digunakan
variabel terikat yang digunakan peneliti, peneliti menggunakan Self Concept
Clarity sebagai variabel terikat. Subjek yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya
adalah mahasiswa dari Eastern China sedangkan subjek yang peneliti gunakan
adalah individu dewasa awal yang berusia 20-30 tahun.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelitian
mengenai Hubungan Antara Future Time Perspective dan Self Concept Clarity
Pada Dewasa Awal mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian terdahulu, namun belum ada penelitian yang membahas mengenai

Hubungan Antara Future Time Perspective dan Self Concept Clarity Pada Dewasa
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Awal. Perbedaan penelitian dapat dilihat dari variabel bebas, variabel terikat,
subjek, cara pengukuran penelitian serta lokasi penelitian, sehingga keaslian

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.
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